BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini dirancang untuk melihat hubungan abedkibat antara
model dan pendekatan pembelajaran yang dikemband&agan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis siswa. Untulpénelitian ini berbentuk
eksperimen dengan dua kelompok sampel yaitu kel&mgksperimen dan
kelompok kontrol. Penelitian eksperimen atau peseobadalah penelitian yang
benar-benar untuk melihat hubungan sebab-akibasefifundi, 2005). Dalam
penelitian ini terdapat kelompok kontrol, ada tesla dan ada pemilihan kelas
secara acak untuk mendapatkan perlakuan yang leerimedka desain yang
digunakan adalah desain kelompok kontrol pretesesosAdapun bentuk
desainnya seperti pada Gambar 3.1 di bawah ini:

A @) X @)
A O (@] (Ruseffendi, 2005).

Gambar 3.1 Desain Penélitian Kelompok Kontrol Pretes-Postes

Keterangan:
A = Pemilihan kelas secara acak
O = Pretes = Postes
X =

Pembelajaran matematika menggunakan model etatip
tipe Team Assisted Individualization (TAIl) dengan

pendekatan kontekstual
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B. Subyek Pendlitian
Subyek populasi penelitian dalam penelitian inil@daeluruh siswa kelas

VIl salah satu SMP di Kabupaten Kendal yang mekapaempat penelitian ini

diadakan (serta siswa kelas VIII SMP sekolah lagndiyKabupaten Kendal yang

serupa). Berdasarkan wawancara dengan guru makemetng mengajar kelas

VIII di sekolah tempat penelitian ini dilaksanakaiijelaskan bahwa kemampuan

siswanya dalam mata pelajaran matematika secarenumasih tergolong rendah.

Hal ini, sesuai dengan nilai rata-rata matematikasilh ulangan bersama

sekabupaten Kendal semester genap tahun ajaran22087untuk kelompok

siswa yang menjadi subyek penelitian ini adalal® 8i&i skor ideal 10.

Selanjutnya subyek sampel penelitiannya adalahasisglas VIl dari
sekolah tersebut yang dipilih secara acak dendamkteluster sampling menurut
kelas sebanyak dua kelas dari enam kelas paraiglada.

Kelas dan salah satu sekolah tersebut yang dijadi&mpat penelitian
dilatar belakangi oleh hal-hal sebagai berikut:

a. Siswa kelas VIII adalah siswa yang sudah cukepadaptasi dengan
lingkungan sekolahnya dan belum disibukkan dengagiakan-kegiatan
persiapan menghadapi UAN.

b. Di sekolah ini, tidak ada kelas unggulan maugeatas yang siswanya
berkemampuan homogen. Pada setiap kelas yang swlanga mempunyai
kemampuan (kualitas yang heterogen.

c. Ditinjau dari kondisi lingkungan sekolah danaser prasarana yang tersedia,

cukup memungkinkan dan layak untuk diadakan peselit
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C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakanpat macam
instrumen, yaitu: tes kemampuan pemahaman dan kkasimatematis; format
observasi aktivitas siswa dalam proses pembelgjaragket respon untuk siswa
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model gbajaran kooperatif

tipe TAl dengan pendekatan kontekstual; dan junaaln siswa.

1. TesKemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman
komunikasi matematis siswa. Tes disusun dalam kemtaian yang terdiri dari
enam butir soal untuk mengukur kemampuan pemahansematis dan enam
butir soal untuk mengukur kemampuan komunikasi mates. Tes kemampuan
pemahaman matematis disusun sedemikian rupa sehsigga dituntut untuk
perlu hafal konsep/prinsip tanpa kaitan dengan yammya, dapat menerapkan
rumus dalam perhitungan sederhana, mengerjakaityregan secara algoritmik,
dan dapat mengaitkan satu konsep/prinsip dengarsepdurinsip lainnya.
Sedangkan pada tes kemampuan komunikasi matensates dituntut untuk dapat
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematisraetsatulis dengan diagram,
tabel, gambar, maupun persamaan aljabar dan jbgdilse/a.

Pemberian skor untuk tes pemahaman maupun komunkatematis
menggunakan metode penskoran holistidditic scoring rubrics). Pada metode
penskoran ini penulis soal (guru) menilai keluaskedalaman, dan kualitas

masing-masing unsur atau langkah-langkah penyalesaing ada pada jawaban
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peserta tes dan memberi skor sesuai dengan pedkribenia pemberian skor
yang telah ditentukan.

Terdapat beberapa cara penskoran yang menggunatkaderholistik ini
yaitu: (1) menentukan kualitas; (2) menyediakan opegh penskoran; (3)
mengambil contoh; (4) membandingkan lembar jawgBamnapranata, 2005). Dan
untuk kepentingan penskoran tes pemahaman maupomunkikasi matematis
dalam penelitian ini digunakan cara menyediakaropeoh penskoran. Cai, Lane
dan Jacabcsin (Satriawati, 2006) mengemukakan peu&nteria pemberian skor
untuk tes pemahaman matematis dan tes komunikaknmats sebagaimana
disajikan pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 di dawah ini

Tabd 3.1 Kriteria Skor Pemahaman M atematis

Skor Pemahaman

O

4 Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal m@tamnsecara lengkaj
penggunaan istilah dan notasi matematika secarat, tgenggunaa
algoritma secara lengkap dan benar.

=]

3 Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal m@gkemhampir
lengkap, penggunaan istilah dan notasi matematiapir lengkap
penggunaan algoritma secara lengkap, perhitungesrsseimum benar
namun terdapat sedikit kesalahan.

2 Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal mattemkurang
lengkap, jawaban terdapat perhitungan yang salah.
1 Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal m@itansangat terbata
jawaban sebagian besar terdapat perhitungan yéaty sa
0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsipadap soa‘l

Y

matematika

Tabel 3.2 Kriteria Skor Komunikas Matematis

Skor | Kategori Kualitatif Kategori Kuantitatif Representas

4 | Jawaban lengkap darPenjelasan secara matematika | Written Texts
benar, lancar dalam | masuk akal dan benar, meskipun
memberikan dari segi bahasa ada kekurangat
bermacam-macam | Membuat diagram, gambar, atay Drawing
jawaban benar yang| tabel secara lengkap dan benar.

-—
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berbeda.

Membentuk persamaan aljabar

Mathematical

atau model matematika, kemudiarfxpressions

melakukan perhitungan secara
lengkap dan benar.

Jawaban hampir
lengkap dan benar,

Penjelasan secara matematika
masuk akal dan benar, namun a

Written Texts
da

lancar dalam sedikit kesalahan.
memberikan Membuat diagram, gambar, atau Drawing
bermacam-macam | tabel secara lengkap namun ada
jawaban benar yang| sedikit kesalahan.
berbeda. Menggunakan persamaan aljabarMathematical
atau model matematika dan Expressions
melakukan perhitungan, namun
ada sedikit kesalahan
Jawaban sebagian | Penjelasan secara matematika | Written Texts
lengkap dan benar. | masuk akal namun hanya sebagjan
lengkap dan benar
Membuat diagram, gambar, atau Drawing
tabel namun kurang lengkap dan
benar.
Menggunakan persamaan aljabarMathematical
atau model matematika dan Expressions

melakukan perhitungan, namun

hanya sebagian benar dan lengkap.

Jawaban samar-

Menunjukkan pemahaman yang

Written Texts,

samar dan terbatas baik isi tulisan, diagram{ Drawing,

prosedural. gambar, atau tabel maupun Mathematical
penggunaan model matematika | Expressions
dan perhitungan.

Jawaban salah dan | Jawaban yang diberikan Written Texts,

tidak cukup detil. menunjukkan tidak tidak Drawing,
memahami konsep, sehingga tidaklathematical
cukup detil informasi yang Expressions

diberikan.

Tes pemahaman dan komunikasi matematis ini dikegkaam melalui
tahap-tahap: (1) menyusun Kkisi-kisi tes dan butalsya; (2) memprediksi
validitas isi tes melalui kesesuaian butir tes dengisi-kisi tes yang dilakukan
oleh dosen pembimbing; (3) melalukan uji coba t@sikimemperoleh reliabilitas

tes, validitas butir tes, daya pembeda dan tingdesukaran butir tes. Setelah
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dikonsultasikan kepada dosen pembimbing | dan paimbg Il serta melalui
revisi konstruksi akhirnya tes tersebut ditetapkayak sebagai calon instrumen
untuk penelitian ini.

Selanjutnya, sebelum ditetapkan sebagai instrunmenk upenelitian ini,
tes pemahaman dan komunikasi matematis terseljidotiakan kepada 40 siswa
kelas VIII yang telah - memperoleh materi matematiatang persamaan garis
lurus. Skor data hasil uji coba instrumen ini dlems secara statistik untuk
mengetahui reliabilitas, validitas, daya pembedatdegkat kesukaran dari setiap
soal tersebut.

Secara lengkap, proses analisis data hasil uji cobacakup hal-hal
sebagai berikut:

a. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes dihitung untuk mengetahui tingkegajegan dari tes
tersebut. Suatu tes dapat dikatakan reliabel gsaitut menghasilkan skor yang
konsisten. Rumus yang digunakan untuk perhitungdiahbilitas adalah rumus

Alpha (Cronbach Alpha) sebagai berikut:

b ., DBf =) DB’

r, = (b—l Dsz ), (Ruseffendi, 2005)
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas yang dicari
b = banyak soal
DBj2 = variansi skor seluruh soal menurut skor gip@rorangan

DB’ = variansi skor soal tertentu (soal ke-i)
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z DB’ = jumlah variansi skor seluruh soal menurut skai gertentu

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas, kemudiditafsirkan menurut
kriteria seperti pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Tabd 3.3 Kriteria Tingkat Reliabilitas

Interval Reliabilitas
r, < 0,20 sangat rendah
0,20< ;,<0,40 reliabilitas rendah
0,40< r,<0,70 reliabilitas sedang
0,70< ;< 0,90 reliabilitas tinggi
0,90< r; < 1,00 reliabilitas sangat tinggi

(Suherman, 2003)

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh koefireliabilitas soal
tes kemampuan pemahaman matematis sebesar 0,8jgi)(tihan koefisien
reliabilitas soal tes kemampuan komunikasi matesnmagbesar 0,81 (tinggi).
Dengan demikian berarti soal-soal tes tersebutatarayjabel untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian. Perhitungan selemgleapdapat dilihat pada
Lampiran C.1 dan C.5.
b. Validitas Tes

Menurut Arikunto (2006) disebutkan bahwa sebualdilestakan memiliki
validitas jika hasilnya sesuai dengan krierium,adalarti memiliki kesejajaran
antara hasil tes tersebut dengan kriterium. Tekysag digunakan untuk
mengetahui kesejajaran adalah teknik korefasduct moment dengan angka

kasar sebagai berikut:

NS XY =X X)QY) (Arikunto, 2006)

Iy =
LN X - X)TINYY? - (V)]

Keterangan:
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vy = Koefisien korelasi

X = skor tiap butir soal

Y = skor total yang benar dari tiap subjek

N = jumlah subjek

Koefisien korelasi hasil perhitungan, selanjutnjkodsultasikan ke tabel
harga kritik rproduct moment dengan taraf signifikansi = 5% dan N = 40. Jika
harga kiung > harga #nes maka butir soal yang diuji bersifat valid. Beraidsn
perhitungan diperoleh hasil seperti pada Tabeb8rikut:

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Validitas
Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi M atematis

Jenistes Nomor Soal My I tabel Keterangan
Kemampuan Pemahaman 1 0,77 0,31 valid
Matematis 2 0,67 0,31 valid

3 0,88 0,31 valid
4 0,77 0,31 valid
5 0,84 0,31 valid
6 0,80 0,31 valid
Kemampuan Komunikasi 7 0,76 0,31 valid
Matematis 8 0,58 0,31 valid
9 0,82 0,31 valid
10 0,74 0,31 valid
11 0,73 0,31 valid
12 0,76 0,31 valid

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan sesuatu untuk memipedataa siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkeoeamrendah (Arikunto,
2006). Angka yang menunjukkan besarnya daya pemibsiebut indeks
diskriminasi, disingkat D. Untuk menentukan dayapeda soal dapat dilakukan

dengan cara mengambil 25 % teratas sebagai kelotimmuk dan 25 % terbawah
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sebagai kelompok rendah, dengan syarat jumlah tpetes minimal 40 orang

(Munaf, 2001). Selanjutnya untuk menghitung dagaipeda ( D ) dari setiap

butir soal dihitung dengan menggunakan rumus sébagéaut:

D:A—B

Keterangan:

A = mean kelompok tinggi

B = mean kelompok rendah

S

S = skor maksimal soal

(Munaf, 2001)

Kriteria daya pembeda (D) ditentukan seperti paalael 3.5 berikut:

Tabel 3.5Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda (d) Kriteria
< 0,20
0,20 -0,40
0,41-0,70
> 0,70 Baik sekali
0 Tidak mempunyai daya pembeda

(Munaf, 2001)

Hasil perhitungan daya pembeda dari tiap butir sepkrti pada Tabel 3.6

berikut;

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Daya Pembeda (D)

Uji Coba TesKemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

Jenis Soal Nomor Soal D Keterangan
Kemampuan Pemahaman 1 0,45 Baik
Matematis 2 0,25 Cukup

3 0,40 Cukup
4 0,48 Baik
5 0,43 Baik
6 0,43 Baik
Kemampuan Komunikasi 7 0,38 Cukup
Matematis 8 0,23 Cukup
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9 0,23 Cukup
10 0,35 Cukup
11 0,23 Cukup
12 0,28 Cukup

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dari setiap butir soal dihituegdasarkan jawaban dari

seluruh siswa yang mengikuti tes. Adapun rumus yagignakan adalah:

TingkatKesukaran = Mear? , (Munaf, 2001).
SkorMaksimum
Keterangan:
Mean = skor rata-rata peserta dididgpaatu nomor butir soal

tertentu.
Skor maksimum = Skor tertinggi yang telah ditetapk#ada pedoman
penskoran untuk nomor butir soal tersebut.
Kriterianya adalah seperti tercantum pada TabetlBbawah ini:

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran (TK) Kiteria
0,00 — 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

(Munaf, 2001)
Hasil perhitungan tingkat kesukaran dari tiap batal terangkum seperti pada

Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran (TK)
Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

Jenis Soal Nomor Soal TK Keterangan
Kemampuan Pemahaman 1 0,38 Sedang
Matematis 2 0,43 Sedang
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3 0,38 Sedang
4 0,64 Sedang
5 0,38 Sedang
6 0,39 Sedang
Kemampuan Komunikasi 7 0,33 Sedang
Matematis 8 0,14 Sukar
9 0,06 Sukar
10 0,11 Sukar
11 0,08 Sukar
12 0,09 Sukar

Dengan memperhatikan hasil perhitungan dan anahas! uji coba
instrumen tes kemampuan pemahaman dan komunikagenmags seperti
diuraikan di atas, maka soal-soal tes tersebukldga dapat digunakan sebagai

instrumen penelitian.

2. Format Observasi
Format observasi digunakan untuk melihat aktivisiswa selama

mengikuti proses pembelajaran. Pengamatnya adalah gpatematika yang

mengajar di sekolah tempat penelitian dilaksanalésaa tiga kriteria yang

diamati pada setiap siswa, yaitu: (1) tahap indiyi@) tahap kelompok; dan (3)
tahap kelas. Hal-hal yang diamati pada tahap iddivmeliputi membaca,

memahami LKS secara individual dan mengerjakan asalahan-permasalahan
(soal-soal). Pada tahap kelompok hal yang diamd#lah aktivitas siswa

berdiskusi dengan anggota kelompok lainnya dalatonk@oknya. Sedangkan
pada tahap kelas hal yang diamati adalah aktiwisawa dalam diskusi kelas

(pengamatan dilakukan terhadap kelompok).
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3. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa berupa pernyataan-pernyataalk orengungkapkan
respon siswa terhadap pelajaran matematika, respaa terhadap pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran koopedipgé TAI dengan
pendekatan kontekstual, dan respon siswa terhao@pssal pemahaman dan
komunikasi matematis.

Angket respon siswa pada penelitian ini terdirii @& butir pertanyaan
yang terbagi atas 11 butir pernyataan positif dabufir pernyatan negatif.
Disediakan 5 pilihan jawaban atas masing-masingya¢aan yang diberikan,
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tak memutugkB, tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS).

Dalam penyusunan angket untuk siswa ini diawaligdenmembuat kisi-
kisi angket siswa. Kemudian dilakukan validitasi ltir pernyataan dengan

meminta pertimbangan dan konsultasi dengan dosserdeembimbing.

4. Jurnal Harian Siswa

Jurnal harian siswa berupa lembar kolom penulisaiakumengungkap
pendapat siswa tentang pembelajaran matematika gueakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan pendek&@mekstual. Pada lembar
jurnal harian ini siswa diminta untuk menuliskan ngapatnya tentang
pembelajaran matematika yang telah dilaksanakara gaati itu. Pendapat-
pendapat siswa ini dikelompokkan menjadi tiga yatositif (pendapat bersifat

mendukung terhadap pembelajaran), negatif (pendsgratfat tidak mendukung
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terhadap pembelajaran), dan biasa (pendapat hetisiék berhubugan dengan

pembelajaran).

D. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini disudalam bentuk
lembar kerja siswa (LKS), dengan mempertimbangkayad, partisipasi, dan
motivasi siswa yang dirancang untuk pembelajaratematika menggunakan
model kooperatif tipe TAI dengan pendekatan koriteks

Adapun materi pembelajaran yang dipilih adalah m&eas VIII SMP
pada pokok bahasan Bentuk Persamaan Garis LuruSrddiknya. Materi-materi
pada pokok bahasan tersebut adalah sesuai dengmdkm yang berlaku.

Pada penyusunan LKS, pada setiap materi ajar dismditugas-tugas
berupa permasalahan-permasalahan kontekstualnyesata kesimpulan, dan soal-
soal latihan, yang semuanya itu digunakan untuk gmegkap dan
mengembangkan kemampuan pemahaman matematis sewakemnampuan

komunikasi matematis siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan lmelees dan non tes.
Tes yang diberikan berupa tes untuk mengukur kermamgpemahaman dan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Kedua jesisni diberikan terhadap
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sebeldien sesudah

pembelajaran. Pengumpulan data non tes meliputhdbobservasi, angket untuk



66

siswa, dan jurnal harian siswa. Adapun pelaksanaadisesuaikan dengan jam
pelajaran matematika pada kelas yang bersangkutan.

Untuk mengetahui aktivitas siswa pada kelompok etspen dilakukan
observasi dengan menggunakan format observasin§esia observernya adalah
guru matematika pada sekolah tempat penelitiadilizkukan.

Angket untuk siswa diberikan untuk mengungkap resgpiswa terhadap
pelajaran matematika, respon siswa terhadap pejat@la matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe T&hgan pendekatan
kontekstual, dan respon siswa terhadap soal-scabipgman dan komunikasi
matematis. Angket ini diberikan terhadap siswa padbbmpok eksperimen
setelah seluruh pembelajaran selesai diaksanakan.

Jurnal harian siswa diberikan kepada siswa untukgomegkap pendapat
siswa mengenai pembelajaran matematika menggunakael kooperatif tipe

TAIl dengan pendekatan kontekstual.

F. Teknik Pengolahan Data

Ada dua jenis data yang akan dianalisis, yaitu Kagantitatif berupa hasil
tes kemampuan pemahaman dan komunikasi matengiia, slan data kualitatif
berupa hasil observasi, angket untuk siswa, darajirarian siswa.

Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 dilakukan analstiatistik pengujian
perbedaan rerata skgain ternormalisasiN-Gain) antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.
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Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum damdabspembelajaran
dihitung dengan rumugain ternormalisasi N-Gain) yang sering juga disebut
faktor-g dengan rumus:

S, =S
g=—r=2 P (Hake, 1999)
Smaks - Spre

Keterangan:
Spost = Skor tes akhir
Sore = Skor tes awal
Smaks= Skor maksimum
Adapun kriteria tingkalN-Gain adalah sebagai berikut:
o> 0,7 :tinggi
0,3<g<0,7 :sedang
g<0,3 :rendah (Hake, 1999)
Pengolahan dan analisis data skd&iGain tersebut menggunakan uji
statistik dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Menghitung Skor N-Gain
Peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasmatsesiswa
dihitung dengan rumus-Gain, yaitu:

S . =S
g=—22 P& (Hake, 1999).
S-S

pre
2. Uji Nor malitas
Dari data hasil pretes dan postes diperollgain untuk kelompok

eksperimen dan kontrolN-gain ini selanjutnya diuji normalitasnya. Hipotesis

statistik yang diujikan adalah:
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Ho : data skoN-gain berdistribusi normal
Ha : data skoN-gain tidak berdistribusi normal.

Pengujiannya menggunakan uji Kay-Kuadrat dengarusum

f —f)?
x? :z("f—e), (Ruseffendi, 1998).

Keterangan:
fo = frekuensi dari hasil observasi
fe = frekuensi dari hasil estimasi
kriterianya adalah sebagai berikut:
Pada taraf signifikansiof yang ditentukan derajat kebebasan (dk) yang
dihitung, jikaxzhitung < ywabelMaka data berdistribusi normalytterima).
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variarigélompok
eksperimen dan kelompok kontrol homogen atau tittagotesis statistik yang
diujikan adalah:
Ho : variansi data skaN-Gain kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol homogen.
Ha : variansi data skoN-Gain kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak homogen.
Adapun pengujiannya menggunakan uji homogenitammnsr dataN-gain dua

kelompok dengan rumus:

2
F_Sbesar

== '
S kel

(Ruseffendi, 1998).

Keterangan: S= deviasi standar
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Kriterianya adalah sebagai berikut:

Pada taraf signifikansiof yang ditetapkan, derajat kebebasan pembilang
(dk;) dan derajat kebebasan penyebut,)dkang dihitung, variansi sampel
dikatakan homogen (tliterima) jika Fitung < Trabet
4. Uji Hipotesis

Jika data berdistribusi normal dan variansinya hgeno maka uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t sédtakp(pihak kanan). Tujuan
dari uji hipotesis adalah untuk mencétigain yang lebih baik antar&l-gain

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Higigtstatistik yang diujikan

adalah:
Ho : rerata skoN-Gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sama.
Ha : rerata skdi-Gain kelompok eksperimen lebih baik daripada skor

rerataN-Gain kelompok kontrol.

Rumus yang digunakan untuk pengujiannya adalah:

1 1
S |—+—

ne nk
SZ —_ (ne _1)892 i (nk _:I')Sk2
n,+n,-2

t= ; dengan

: (Sudjana, 1992).

Keterangan:

MU, = nilai rerata skoN-Gain kelompok eksperimen
M, = nilai rerata skoN-Gain kelompok kontrol

n, = banyaknya subyek kelompok eksperimen
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n, = banyaknya subyek kelompok kontrol

S =simpangan baku

2 = variansi

S
Dengan kriteria sebagai berikut:

Pada taraf signifikansiaf yang ditetapkan dan derajat kebebasan (dk)
yang dihitung (dk =@+ nk — 2), jika fitung > tabe maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan sebaliknya jikarwng < t e Maka hipotesis nol (Ho) diterima.

Jika distribusi normal tetapi variansinya tidak logan, maka uji
hipotesisnya menggunakan uji-t. Dan jika distribtidak normal, maka uiji
hipotesisnya menggunakan uji Mann-Whitney atawujkarena dua buah sampel

bebas). Sebelum melakukan perhitungan skor-skaa kadua kelompok sampel

diurutkan dalam peringkat dan perhitungan stanyakadalah sebagai berikut:

Menentukan nilai U, =n_n, +}éna(na +)->P,
U, =n,n, +}énb(nb +)->R, (Ruseffendi, 1998).

Keterangan:

P, : peringkat unsur A
P, : peringkat unsur B
N, : ukuran sampel A

N, : ukuran sampel B

Kemudian ditentukan nildi, atau nilaiU, yang lebih kecil merupakan nil&i.

Adapun kriteria pengujiannya adalah:



71

Pada taraf signifikansiof yang ditetapkan uji searah, hipotesis nol (Ho)
dlt0|ak Jlka Uhitung < Ukritis.
Untuk ukuran sampel yang besar digunakan kurva alorsebagai

pendekatan dan rumus yang digunakan adalah:

U--nn
z= % 2 , (Ruseffendi, 1998).
Jnng(n,n, +1)/12

Guna melengkapi pengolahan dan analisis data didekujuga uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaantagerhadap data skor tes awal
dan tes akhir kemampuan pemahaman dan komunikasimats. Untuk data
skor tes akhir ketentuan pengujiannya sama sefgesiebut di atas, sedangkan
untuk data skor tes awal pada uji perbedaan rarateggunakan uji dua pihak jika

yang digunakan uji-t atau uji-t'.

G. Prosedur Penelitian
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian tgwstu prosedur
penelitian. Pada penelitian ini dilaksanakan mel@bhapan-tahapan seperti yang

terlihat pada Gambar 3.2 berikut:
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